BAB V
KESIMPULAN DAN PERUTUP

A..Kegimgulan.

1.

2.

3.

Nahdlatul Ulama sebagal organisasi sosial keagamasan
pada hakikstnya senantiasa menempatkan ulama pada
struktur terates. Oleii karena itu ketika terjadi
proses penyempitan péran ulama dalam tubuh Masyumi,
Nahdlatul Ulema terpaksa menempuh jalan sebagal par-
tal politik serta memainkan peranan politiknya untuk
mengisi dan memperkuat kelemahan partsl-partai Islam
di tengah kehidupan politik Indonesia.

Namun karena adsanya penyederhanaan partal yang diu-
payakan pemerintsh di awal Orde Baru, maka mgu ti-
dek mau Nahdlatul Ulams juga harus melekukan fusi ke
dalam salsh satu partai yang ada yaitu Partai Per-
satuan Pembangunan (PPP). Kalau tidak meu NU gkan
kehilangen eksistensinya.

Karens keterlibatan Nghdlatul Ulgma dalam berpolitik
makin tinggi intensitsasnya, maka pola idealnys se-

makin luntur hingg diperlukan defusi dan bertekad

kemball ke jam'iysh lagl. Warna kepatuhanndan keku-
atannya menjadi kabur yang berakibat pada pengatur-
an pola hubungan Nahdlatul Ulama dengan kekuatan so-
sial politik (delam hal inl Partai Persatuan Pembg~-
ngunan) tidak beéitu Jjelas. Sehingga perbenturan
keras antaras keduanya sulit dihindari daen terjadilsh

119: konf1liknyang "berkepari jaligan.

4.

Karena itu perlu upaya penyelasmatan, polas tersebut

dalam bentuk jihad kembali ke Khittah 1926. Jihad

dalam arti memerangi bentuk-bentuk pemikiran yang
tidak lagi sesual dengan panutan Nahdlatul Ulama.
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Jihad itu asndiri tidak sksn banysk berarti begi
kenidupen AU di aaes Qatanz apabllaz tldek berhae
sil. menjsbarikan tuntss lsndassn ideal XU dalanm
hontuk kXnittsh 1328 (goris—garis bveaar longkah
perjuangsn) yang dilengkapl Jengen pedanasn peng-
heyaten dgn pengemalannys. '

B. S8arap-ssran.

Ferena ¥Nahdlsetul Ulone telsh menetspkan lan~tieh
kemball kesemangel 1326, wmaka seharuenyslsh progrma i-
nl dijabarkan lebih jales A2n areta. 3ebsh senangat '26
adalah serupexan suiver inoplrasi den gekeligus citae
cita yang harus dilgnyun, Adaepun praostasi wass lalu sdae
lsh 3odel yaug soagat bderhurgs bagl NU, Oleh Leranag i
tu warge 17 Jugq harua 3y10u nelatatian 2enuc asnel son
Juangen balk lewqt(polltik maupun noHa poiitix,

D1 mgmoing itu modsl Matas urang bersrtl dila
tanpa ditunjang adsnyas 10del kepemlapinau yang lebin
fungsional. Ulpma yang merupaisn pilar utanmc dalaiy unat
harus totgp diletakian ssbagnl ponandu 221an selnuruh
kegiatan 32T, 3abah YU tanpa kopemtnpinnn'ﬁlana akan Kee
hilangen alac p1ljeknys, tetapl cebolikuye dengsn kKepew.ls
mimpinan ulama memungirinien ¥shdlatul Ulams untuk teane
pil sebagal organicazl Reasgaiasa dincne ctik dun morsl
selalu beraunber dari nur ajeran lslam, Den tidck kelah
pentingnya jugs demikkemafuan Y sendiri, maske wergn NU
dituntat guns mondukung semip progrom organisssingr.

C. panubup,

Rengan mengucapikan sjukur Alhamdulilleh, nenulis
panjatkan ke hadlirst Allsh 3wt., ate= selesalnys tugas
pembuatan akrinai 3ahg herjudur *"Partal Nehdlatul Ulagnma
Deri *usi xe bDefusl (1373-1984)",sabsgal salah satu sys=
rat untuk cemperoleh gelar sarjane pads Fskultss Adad
IAI¥ Sunan Ampel Surabaye.
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Tugas ini penulis snggsp sebagsi suetu kuwajiban

suci yeng menuntut kesunggushen hati untuk diselesaikan,
namun demikisn tidakleh berasrti memperoleh hasil yang ae-
wuasksn., Tugss ini penulis lakukan sebagsl usaha makeizal
dari kekustan inseni yang sangst membuka lebear edanys ke=
mungkinen terjadinys kesslehan, kekeliruan dan kelemshan,

Oleh karena itu kritik dan syaren ysng bersifsat
konstruktif /dard sesus plhak selalu penulis hsrspkan demi
ke gempurnaen mendetsng.,

Akhirnye hanya kepsde Allsh jusleh penulis mohonken
seuoge tulisan ini depet bermunfast bsgl kepentingan kita
berssas, den yang terskhir mudan-mudeben Alleh asnjsdiken
negsrs Indonesin 1ni nsgara yeny baik dan askaur smine |

Poe nul i s,
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Foto 1.

X.H. Hasyim Asy'ari.
Bapak pendiri Jam'iyyah Nghdlatul Ulama.

Hadratus Syekh (Maha Guru)
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Toto 3,

ruktamar Nahdlatul Ulama ke XXVI di Semarang, tanggal
5-11 Juni 19739. Di sinilah swal langkah NU untuk defu-
si- sekaiigus pencanangan kembali ke Khittah 1926,

r

Foto 4. :
Huktamar NU ke XIVII gi Situbondo, tanggal 8-12

Desember 1984. Sebagal pemantapan NU keabali k
Khittah 1926.
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Naro di pentas“ kampanye '8

Gambar (kanan) tampak ketua umum II.J.

gambar (kiri) spanduk PPP yang menun ju
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Foto 8.

Abdurrshman Wahid.
sebagal ketua Tanfidi

sewaktu NU

PO,
karang.
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Foto 9.

Tampak pada gambar ribuan massa PPP pada ksmpanye 1982
di Jombang ketika NU masih berfusi pada PPP.
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Foto 10. . ;
fiassa PPP pada kampanye 1987 setclgh HU defusi
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Dengan Novws Allah b'uny Ml Vengandh dan Venyayan

Sagala puft bagl Allah punyg tulgh berfivwn dalom Al-gue'an yun mlia g k
"Hortolong-menolonglal kww uwikWlian atan kelaikan dan taga din Junyan !
bertoldng-menolonglah ke vakalim atun dowa dan paraouhan®, Seman o

ralmat dan ealam terlumfuk kepnda Raoul. jeng wutia, yang Allah jitun ge-

bagat ralmat kepada vukulian ulww, Dot vy 1olimitenalam Levochut Pore

hurnguk pula kepada kelunym dan aahababoer ne mumiyer, B terhanfik pula

kupada oemu par tabl'tn b yamg wagikott foJuk marvlio owpal havl
kianat, ’

Kaml, pars scscpuh Jam'iyal Halidlatu) Ulema yang bertanda Langan
di bawah {ni, melalul pertemusn silaturralmt rlmq diadakan di kota berseja-
reh Surabaya, tempat didirikannys Jam‘tyal Nelidlatul 1)) ame pada tahun )44 Ii/
1926 M, bersepakat untuk membulatkan tekod bersams bant pembangunun keadald

Jam'{yah tersebut, sotelah mengurungl Lerbagat macam perkenbangan sejarahnya
dalam masa lebih setengah abad,

Pembangunan kenball Jam'{yah Huhdlstul Ulame tersebut merupakan
suatu syarat bagl usaha mencgakkan dan melaksanskan sjeran Islam menurut fa-

ham Ahlussunnah wal Jama'sh dalam rangks perkhidmatan kepada Agama, Bangsa
dan Negara,

Kami bersepakat untuk mewufudkon dan menjaga kekompakan di kalang-
an warga Jam'{yah Nahdlatul Ulama, lebihelobih dalem rangka mempersiapkan pee
nyelenggaraan Huktamar Nahdlatul Ulama ke XXV1! dalam woktu tidak lama Vagl

yany dkan merupakan salah sato langksh penantapan pemul fhan Khittah Nahdly -
tul Utama 1926, ‘

Semoga Allsh SWT mer{dlal senus hal yang kita lakukan untuk nng-
oyungkan serusnNya serts menw)iakun agamalive,

Surabaya, —4-Uulhifish 1404 K
)

1984 H
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXVII NAHDLATUL ULAMA
NQ. 02/MNU-27/1984
(ROMIST ;. KHITTHAH DAN ORGANISASI)

A
KHITTHAH NAHDLATUL 'ULAMA ‘
\ _
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Artinya:
“"Dan Kami telah turunkan ]-t.pui“x“u :(lnb Al-Qur an de-

ngan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
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vaite Kitabkitab (yang diturunkan schelumnya) batu ujian ter-
hadep Kitab-kitab yang lain itu, karena ity putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah curunkan dan janganlah kamu
mengibar hawa nafsu mercka dengan meninggalkan kebenaran
vang telah datang kepadamu. Untuk dap-tiap ummat di antara
Kamu, Kano berikan aturan dan jalun yang terang. Sckiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu ummac saja,

tetapt Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya ke-

padamu. Karena itu bérlomba-lombalah berbuat kgbajikan. Hanya
kepada  Allahdah kamu semuanya kembali, lalu diberitahukan
kepadamu apa yang telah kamu persclisihkan itu. Dan hendaklah
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan - Allah, dan janganlah kamu moangikut. hawa nafsu
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya me-
reka tidak memalingkan kamu dari scbagian apa yang telah di-
turunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguh-
nya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada
mereka discbabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguh-
nya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.”

(Al-Maidah: 48-49).
1. Mukaddlmah '

Nahdlatul Ulama dldmkan atas dasar kesadaran dan ke--

insafan bahwa setiap manusia hanya bisa memenuhi kebutuh-
annya bila bersedia untuk "hidup bermasyarakat.' Dengan
bermasyarakat, manusia berusaha mewujudkan kebahagiaan
dan menolak bahaya terhadapnya.- Persatuan, ikatan' ‘batin,
saling bantu membantu dun keseia-sckataan merupakan pra-
syarat dari tumbuhnya’ persaudaraan. (al-ukhuwwah) dan

kasih sayang yang menjadi landasan bagi terciptanya tata-

kemasyarakatan yang baik dan harmonls. R L
Nahdlatul Ulama sebagai Jam'iyah Diniyah adalah wadah
bagi para ulama dan-pengikut-pengikutnya -yang didirikan

amg
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pada 16 Rajab 1344H/31 Januari 1926 dengan tujuan untuk
memclihara, melestarikan, mengcﬁmbangkan dan mengamal-
kan ajaran Islim yang berhaluan ahlus sunnah wal jamaah
dan menganue salahsatu madzhab empat, masing-masirg
Imam Abu Hunifah An Nd'man, Imam Maliki bin Anas,
Imam Muhammad 1dris Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad bin
Hambal; serta untuk mempersatukan langkah para ulama din
pengikut-pengikutnya dalam melakukan kegiatan-kegiatannva
yang bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan masya-
rakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harta dan martabaz
manusia. , »

Nahdlatul Ulama dengan demikian merupakan gerakaa
keagamaan yang bertujuan untuk fkue membangun dan me-
ngembangkan insan dan masyarakat yang bertakwa kepaca
Allah -Subhanahu wa Ta’ala, cerdas, terampil, berakhkt
mulia, tenteram, adil dan sejahtera, “= . '

Nahdlatul Ulama mewujudkan cita<cita dan -fujuannp,
melalui serangkaian ikhtiar yang didasari oleh dasar-dasse -,
faham keagamaan yang membentuk kepribadian khas Nat- .
dlatul Ulama. Inilah yang kemudian disebut sebagai Khitthsh -
Nahdlatul Ulama.: oo s :

. Pengertian o ‘ ‘ ‘ B !
a. Khitthah Nahéﬂatﬁl Ulama adalah landasan berfikir, bez- - °

" sikap dan bertindak warga Nahdlatul Ulama’ yang hars

~ dicerminkan dalam tinglq.h-la!;u’"pcrs'édripg'an" maupnoe
‘organisasi serta” dalam- sééﬁp ;-';brbs'cs'f‘i;eﬁgimbﬂui ke *"

: putusan, R PR A ;1’7.‘: Losfadn Z;)'ﬁl‘u.b.ll. uw: .

b. Landasan’ tersebue adalah :faHa"’rﬁmlsfa"’rﬁ? ahlu::sunah wal
jamaah yang diterapkan menurut kondisi ke'rﬁisyarakz~’_"(
an di Indonesia, meliputi. dasar-dasar. amal ‘keagamaam -

t
i

. maupun kemasyarakatan, , ; N LT S

. € Khitthah Nahdlatul Ulama juga :digali; dari intisari per-'
jalanan sejarah khidmahnya dari masa ke masa.q e A
- iy

——— s o
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Dasar-dasar faham keagamaan Nahdlatul Ulama

d.

Nahdlatul Ulama mendasarkan faham keagamaannya
kepada sumber ajaran Islam: Al-Qur'an. As-Sunnah,
Al-ljma’ dan Al-Qiyas.

Dalam memahami, menafsirkan Islam dari sumber-sum-
bernya tersebuc di aras, Nahdlatul Ulama mengikuti
faham ahlus sunnah wal jama’ah dan menggunakan jalan

pendekaran {al-madzhab):

(1) Di bidang 'aqidah, Nahdlatul ‘Ulama mengikuti faham
ahlus sunnah wal jama’ah yang dipelopori oleh Imam
Abul Hasan Al Asy’ary dan Imam Abu Manshur Al-
Maturidi, <

(2) Di bidang figh, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan
pendckatan (al-madzhab) salah-satu dari madzhab
Abu Hanifah An Nuo’man Imam Malik bin Anas,
Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi'i dan Imam
Ahmad bin Hambal.

(3) Di bidang tashawwuf mengikuti antara lain Imam
Al Junaid Al Bugdadi dan Imam Al-G}m,.alx serta

Imam-Imam yang lain.

Nahdlatul Ulama mengikuti pendirian, bahwa Islam ada-
lah agama yang fichri, yang bersifat menyempurnakan-
segala kebaikan yang sudah dimiliki oleh manusia. Faham
keagamaan yéx1g dianut oleh Nahdlatul Ulama bersifat

. menyempurnakan nilai-nilai yang baik yang sudah ada

dan menjadi milik serta ciri<iri suatu kelompok manusia
seperti suku maupun bangsa, d:m tidak bcrtu_]uan ‘meng-
hapus mlu nilai tersebut.

Sikap kcmasyarakatan Nahdlatu! Ulama
Dasar-dasar pendirian faham keagamaan Nahdlatul Ulama-
tersebut menumbuhkan sikap kemasyarakatan yang berciri-

kan pada:
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Sikap tawasicth dan i’'tidal

Sikap tengah yang berintikan kepada prinsip hidup yang
menjunjung tinggi kcharusan berlaku adil dan lurus di
tengah-tengah  kehidupan  bersama. Nahdlatul Ulama
dengan sikap dasar ini akan selalu rmenjadi kelompok
panutan yang bersikap dan bertindak lurus dan selalu
bersifat membangun serta menghindari segala bentuk
pendekatan yang bersifac tatharruf (ekserim).

Sikap tasamuli

Sikap toleran terhadap perbedaan pandangan baik dalam
masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu
atau menjadi masalaly khilafiyah; serta ‘dalam masalab
kemasyarakatan dan kebudayaan.

Sikap tawazun

Sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan khid-
mah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, khidmah kepada
sesarna manusia  serta kepada lingkungan hidupnya.
Menyelaraskan kepentingan masa lalu, masa }ml dan
masa mcndatang

Amar ma’ruf naki munkar

Sclalu memiliki kepckaan untuk mendorong perbuatan
yang baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan ber-
sama; serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat
menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan.

Perilaku yang dibentuk olch dasar l\cagqmaan dan sika p ke-
masyarakatan Nahdlatul Ulama. L

‘Dasar-dasar keagamaan (angka' 3) dan sikap kemasyarakatan

tersebut (angka 4) membentuk perilaku warga Nahdlatul
Ulama, baik dalam tingkah laku perorangan maupun organi-
sasi yang:

a.

Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma-norma: ajar-
an Islam,
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Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepenting-
an pribadi.

Menjunjung tinggi sifat keikhlasan dan berkhidmah dan
berjuang.

Menjunjung tinggi persaudaraan (al-ukhuwwah), persatu-
an (al-ictihad) serea kasih mengasihi.

Meluhurkan kemuliaan moral (al-akhlak al-karimah),
dan menjunjung tinggi kejujuran (ash-shidqu) oahm ber-
fikir, bersikap dan bertindak.

Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kcpada agama,
bangsa dan negara,

Mcn_)un_]ung tinggi nilai amal, kerja dan prestasi sebagai
bagian dari ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Menjunjung tinggi ilmu pengetahuan serta akhli-akhli-
nya.

Selalu siap untuk menyesuaikan diri dengan setiap per-
ubahan yang membawa manfaat bagi kemaslahatan
manusia,

Menjunjung tinggi kepcloporan dalam usaha mendorong,
memacu dan mempercepat perkembangnn masyarakat-
nya. e

Menjunjung tinggi kcbersamaan d\ tengah kehidupan
berbangsa dan bernegara,

T

Ikhtiar-ikhtiar yang dilakukan Nahdlntul Ulama

Sejak berdirinya, Nahdlatul Ulama memlhh bcbetapa bidang
utama kcglatannya sebagai-ikhtiar: mewu_,udkan cita-cita dan

tujuan berdirinya, baik: ‘tujuan yang bcr51fat keagamaan mau-
pun kemasyarakatan.

Ikhtiar-ik}uiar-terseb&tf adalah:

Peningkatan - silaturahim/komunikasi/inter-relasi  antar
Ulama. ’



(dalam statoeten Nahdlatoel Oelama 1926 disebutkan:
mengadakan perhocboengan diantara oclamaoelami jang
bermadzhab).

Peningkatan  kegiatan di bidang keilmuan/pengkajian/
pendidikin, '
{dalam statoeten Nahdlatoel Oclama 1926 disebuzkan:
memeriksa  kitab-kitab sebeloemnya  dipakai oentack
mengadjar, soepaja diketahoei apakah itoe daripada
kitab-kitab ahli soennah wal djamaah atace kitab-kitab
ahli bid'ah: memperbanjak madrasah-madrasah jang ber-
dasar agama lslam).

Peningkatan  kegiatan  penyiaran Islon, pembangunan
sarana-sarana peribadatan dan pelayanan sosial.

(dalam statoeten Nahdlatoel Oclama 1926 discboetkan:
menjiarkan agama Islam dengan djalan apa sadja jang
halal: memperhatikan hal-hal jang berhoeboengan dengan
masdjid-masdjid, socraoe-soeraoe dan pondok-pondok,
begitoe d_]uga dengan hal ihwalnja anakmnk Janm dan
orang-orang jang fakir miskin).

Peningkatan taraf dan kualitas hidup masyarakat melalui
kegiatan yang terarah. .

(dalam statoeten Nahdlatoel Oelama 1926 diseboetkan:
mendirikan badan-badan oentoek memad_‘oekan oeroesan

-rpertanian; perniagaan dan peroesahaan jang ‘tiada di-

larang oleh Sjara’ agama lslam)

chmtan-kcgmt-m yang. dlplllh oleh Nahdlatul Ulam‘x pada
awal berdiri dan khidmahnya menunjukkan pandangan
dasar yang peka terhadap pentingnya terus-menerus dibina
hubungan dan komunikasi antar para Ulama sebagai pemim-
pin masyarakat: serta adanya keprihatinan atas nasib ma-
nusia yang terjerat oleh keterbelakangan, kebodohan dan
kemiskinan. Sejak semula Nahdlatul Ulama mclihat masalah



ini sebagai bidang garapan yang harus diluksanakan melalui
kegiatan-kegiatan nyara.

Pilihan akan ikhtiar yang dilakukan mendasari kegiatan
Nahdlatul Ulama dari masa ke masa dengan tujuan untuk
melakukan perbaikan, perubaban dan pembaharuan masya-
rakat, terutama dengan mendorong swadaya masyarakat
sendiri, .
Nahdlatul Ulama sejak semula meyakini bahwa persatuan dan
kesatuan para Ulama dan pengikutnya, masalah pendidikan,
da'wal Islumiyah, kegiatan sosial serta perekonomian adalah
masalah yang tidak bisa dipisahkan untuk merubah masya-
rakat yang-terbelakang. bodoh dan miskin menjadi masya-
rakat yang maju, sejahtera dan berakhlak mulia.

Pilihan kegiatan Nahdlacul Ulama tersebut sekaligus me-
numbuhkan sikap partisipatif terhadap setiap usaha yang ber-
tujuan membawa masyarakat kepada kehidupan yang mas-
lahat.

Setiap kegiatan Nahdlatul Ulama untuk kemaslahatan ma-
nusia dipandang sebagai perwujudan amal ibadah yang di-
dasarkan pada faham keagamaan yang dianutnya.

Fungsi organisasi dan kepemimpinan Ulama di dalamnya,

'Dalani rangka melaksa_nakan“ikhtiar-ikhtiarnya Nahdlacu]

Ulama membentuk organisasi yang mempunyai struktur ter-
tentu yang berfungsi sebagai alat untuk melakukan koordi-
nasi bagi tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditentukan,
baik tujuan yang bersifat keagamaan maupun kemasya-
rakatan. .

Karena pada dasarnya Nahdlatul Ulama adalah Jam'iyah

.Diniyah yang membawakan faham keagamaan, maka Ulama

sebagai matarantai pembawa faham Islam dhlussunnah wal
jamaah, selahd ditempatkan sebagai pengelola, pengendali,
pengawasa, dan pesnbimbing wtama jalannya organisasi.



Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya, Nahdlarul Uluma
menempatkan tenaga-tenaga yang sesuai dengan bidangnya
untuk menanganinya.

Nahdlatul Ulama dan kchidupan berbangsa .

Scbagai organisasi kemasyarakatan yang menjadi bagian tak
terpisahkan dari keseluruhan bangsa Indonesia, Nahdlatul

“Ulama senantiasa menyatakan diri dengan perjuangan na-

sional bangsa Indonesia. Nahdlatul Ulama secara sadar meng-
ambil posisi vang aktif dalam proses perjuangan mencapai
dan mempertahankan kemerdekaan, serta ikuc-akeif dalam
penvusunan UUD 1945 dan perumusan Pancasila sebagai
dasar negara.

Keberadaan Nahdlatul Ulama yang senantiasa menyatukan
diri dengan perjuangan bangsa, ‘menempatkan Nahdlatul
Ulama dan segenap warganya untuk senantiasa aktif meng-
ambil bagian dalam pembangunan bangsa menuju masyarakat
adil dan makmur yang diridlai Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Karenanya sctiap warga Nahdlatul Ulama harus menjadi war-
ganegara yang senantiasa menjunjung-tinggi Pancasila dan
UUD 1945. o o
Sebagai organisasi ke‘égamaan, Nahdlatul Ulama.‘ﬁxeru’pakan
bagian tak terpisahkan dari umat Islam Indonesia yang se-
nantiasa * berusaha  memegang teguh prinsip , persaudaraan

(al-ukhuwwah), toleransi. (al-tasamuh), kebersamaan'. dan

hidup berdampingan baik dengan sesama umat Islam mau-
pun dengan sesama warganegara yang mempunyai keyakin-
anfagama lain untuk bersama-sama n'iewujudkan citacita
persatuan dan kesatuan bangsa yang kokoh dan dinamis.
Scbagai organisasi yang mempunyai fungsi' pendidikan,
Nahdlatul Ulama senantiasa berusaha secara sadar untuk
menciptakan warganegara yang menyadari akan hak dan
kewajibannya terhadap bangsa dan negara.

\
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Nahdlatul Ulama scbagai jam'iyah secara organisatoris tidak
terikat dengan organisasi politik dan organisasi kemasyarakat-
an manapun juga.

Setiap warga Nahdlatul Ulama adalah warganegara yang
mempunyai hak-hak politik yang dilindungi oleh Undang-
undang. Di dalam hal warga Nahdlatul Ulama menggunakan
hak-hak politikaya harus dilakukan sccdra bertanggungjawab,
*sehingga dengan demikian dapat ditumbuhkan sikap hidup
yang demokrazis, konstitusional, taat hukum dan mampu
mengembangkan mekanisrne musyawarah dan mufakat dalam
memecahkan permasalah yang dihadapi bersama.

9.  Khitthah

Khitthah Nahd.atul Ulama ini merupakan landasan dan pa-
tokan-patokan dasar yang perwujudannya dengan izin Allah
Subhanahu wa Ta'ala — terutama tergantung kepada se-
mangat pemimpin warga Nahdlatul Ulama. Jam'iyah Nah-
dlatul Ulama hanya akan memperolehdan mencapai cita<ita
jika pemimpin dan warganya benar-benar meresapi dan meng-
amalkan Khitthah Nahdlatul Ulama ini.
Thdinashshirathal mustagiem. e e

' Hasbunallah wa ni mal waml Nl mal maula wam man nashu'

Catatan:_fi‘@;' Coowmn mt ol hislenss o
Muktamar ‘menugaskan kﬂpada Pengurus Besar’ Nahdlatul Ulama

untuk’ melcngkapx beberapa burir: materi Khlttl’nh Nahdlatul
'Ulqma dx atas denrr:m dahl dnhl naqu Ik

TRTREE
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ANGGARAN DASAR NAHDLATUL 'ULAMA
SETELAH KEMBALI KE KHITTAH 9926 #

B s
g3 e *”/MJ
MUQADDIMAH

Bahwa agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam dan
karena v ajarannya mendorong kegiatan pemeluknya untuk me-
wujudkan kem1shlahatan dan kesc_]alucraan hidup di dunia dan
akhira:.

Bahwa para ulama ahlussunnah wal jama'ah Indonésia ter-
panggil untuk mengorganisir kegiatan-kegiatannya dalam ‘suatu
wadah yang disebut NAHDLATUL 'ULAMA dengan tujuan untuk
mengamalkan Islam menuruc faham Ahlussunah wal Jama’ah.

Bahwa kemashlahatan dan kesejahteraan warga NAHDLA-
TUL ULAMA adalah bagian mutlak dari kemashlahatan dan kesejah-
teraan masyarakat Indonesia, maka dalam perjuangan mencapai
masyarakat adil makmur yang menjadi citacita scluruh masya-
rakat Indonesia, 'dengan rahmat Allah”Subhanzhu ‘wa Ta'ala.,
organisasi NAHDLATUL: ULAMA berasaskan -Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan#Indo-
ncs1a Kerakyatan yang dipimpin olch hikmat kebijaksanaan dalam
permusyaw aratan/pcrvmkxhn Kcadnhn sost:d bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Bahwa Kctuhimn Yang Maha Esa bagx ummat Islam me-
rupakan kepercayaan terhadap ‘Allah SWT scbagai inti agidah
Islam yang meyakini tidak ada Tuhan selain Allah SWT:: 2.0

Menyadari bahwa dalam kchidupan masyarakat sclalu terjadi
perubahan dan pcrkcmbangan,' maka NAHDLATUL ULAMA
harus tanggap terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat dan secara cermat turut mcmecahkanhya dengnn
sepenuh keikhlasan dan ketaqwaan, ‘

*Anggnran Dgsar inil eda perbedenn yang menyo=
lok @dengen ketiks WU berdairi dnhulu, Perbde-

dsen int isleh Alcananzian sre8 "PeroEEila”
sebagal damsar organisssi XU sekarang.



Menyadari bahwa cita<cita bangsa Indonesia hanya bisa di-
wujudkan secara utuh apabila scluruh potensi nasional dimanfaat-
kan secara baik, maka NAHDLATUL ULAMA berkeyakinan

. bahwa keterlibatannya secara penul dalam proses perjuangan dan

pembangunan nasional, merupakan keharusan yang mesti dilak-
sanakan. ‘

Menyadari bahwa perkembangan hubungan antar bangsa
menuntut saling pengertian, saling membutuhkan dan perdamaian,
maka NAHDLATUL ULAMA mengembangkan ukhuwwah Isla-
miyah yang mengemban kepentingan nasional.

Maka untuk mewujudkan tujuan tersebut di atas disusunlah
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga NAHDLATUL
ULAMA seperti berikut: '

ANGGARAN DASAR NAHDLATUL ULAMA

: ~ Pasal 1 -
"NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

(1) Jam’iyah ini bersama NAHDLATUL ULAMA disingkat NU,
. didirikan di: Surabaya pada tanggal 16. Rajab.1344. H, ber-
* tepatan dengan tanggal 31 Januari. 1926 M untuk waktu tak

. terbatas SR T TN BPS

C(2) Jam'iyah'i ini bcrkedudukan di Ibukota ncgara yano merupa-

&% kan tempat kedudukan Pengurus Bésarnya, " 575w 0 197
e AP Pasal 2. I PR TR TR
spoe oo o ASAS o

NAHDLATUL ULAMA berasas P1nc151la

Pasal 3 S

AQIDAH | _‘

NAHDLATUL ULAMA -sebagai Jam’ 1yah Dlmyah Islamiyah
beragidah Islam menurut faham Ahlussunnah wal Jama’ah dan



mengikuti salah satu madzhab empac: Hanafi, Maliki, Svafi'ie
dan Hambali,

Pasal .

TUJU AN
Berlakunya ajaran Islam vang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah
dan mengikuti salah sate madzhab empa: di tengah-tengah ke-
hidupan, di dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasitz dan Urdang-Undang Dasar 1945.

Pasal 3.

LAMBANG
NAHDLATUL ULAMA mempunyai lambang berupa gambar bola
dunia diikac dengan rtali. dilingkari oleh 3 (lima) bintang di atas
garis khatulistiwa dan diantaranva vang terbesar terletak di bagian
paling atas, sedang 4 (empat) bintang lainnya terletak di bawah
khatulistiwa, sehingga jumlah seluruhnya 9 (sembilan) bintang,
serta terdapat tulisan NAHDLATUL ULAMA dengan huruf Arab
yang melintang bola dunia dan menvelusuri garis khatulistiwa.
Lambang tersebur dilukiskan dengan warna putih di atas ‘warna
hijau,

" Pasal 6.

. USAHA
(1) Di bidang agama, mengusahakan terlaksananya ajaran Islam
"7 dalam masyarakat dengan melaksanakan amar ma’ruf nahi

.munkar serta meningkatkan ukhuwwah Islamiyah. '
(2) .Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, meng-
~ usahakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pe-
ngajaran  serta pengembangan kebudayaan berdasarkan
agama Islam untuk membina manusia muslim yang taqwa,
berbudi luhur, berpengetahuan luas dan trampil,. berkepri-
badian serta berguna bagi agama, bangsa dan ncgara.



(3)

(4)
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Di bidang sosial, mengusahakan terwujudnya keadilan dan
keadilan hukum dj segala lapangan bagi seluruh rakyat uncuk
menuju kesejahteraan ummar d dunia dan keselamatan ke.
hidupan di akhirar,

Di bidang ekonomi, mengusahakan terciptanya pembangun—
an ekonom;j yang meliputi berbagai sektor dengan meng-
utamakan tumbuh dan ‘oerkembangnya koperasi.

1

Pasal 7.
KEANGGOTAAN
Tiap warga negara Republik Indonesia yang beragama Islam
dan sudah aqil baligh; yang menyatakan keinginannya dan
sanggup mentaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumazh
Tangga dapar diterima menjadi anggota. - '

Pernyataan menjadi anggota disampaikan kepada pengurus

- Ranting atau pengurus yang ditunjuk untuk itu dengan cara

i yang ditentukan dalam Anggaran Rumah Tangga. "

Ketentuan mengenai hak dap kewajiban anggota serta Jain-

Iainnya‘_diatm dalam Anggaran Rumah Tangga.

Seorang dinyatakan berhenti dari‘keangg.otaan NAHDLATUL
ULAMA; L -
a';""'Ata.s permintaan sendiri yang diajukan kepada pengurus
Ranting secara tertulis . dan dmya‘takan secara lisan de-

c. 'Tidak lagi mémenuhj syarat’scbagaimana” digeur dalam

' ‘Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga,

.‘Syarat pemberhentian aay Pemecatan darj ll(‘eanggotaan
- NAHDLATUL ULAMA dikeluarkan oleh dan atas keputusan

rapat pleno pengurus Cabang yang bersangkutan,



Pasal 8
KEPENGURUSAN

(1) chenguru@m NAHDLATUL ULAMA terdiri atas: Musztasyar,
Syuriyah dan Tanfidziyah, .

(2) Mustasyar adalah pembina, penasehat dan pembimbing ke-
giatan NAHDLATUL ULAMA.

(3) Syuriyah merupakan pimpinan tertinggi NAHDLATUL ULA-
MA yang berfungsi sebagai pengelola, penggendali pergawas
dan penentu kebijaksanaan Jam'iyah NAHDLATUL ULA-
MA.

" (4) .Tanfidziyah merupakan pelaksana sehari-hari kegiatan NAH-
DLATUL ULAMA.

(5) Mustasyar dibentuk hanya pada tingkat Pengurus Resar,
Wilayah dan Cabang, i

(6) Hak dan kewajiban Mustasyar, "Syuriyah dan Tanfidziyah
diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. -

‘ . Pasal 9. ...

IS ST LT HNGKAT :K.EPENGUR.USAN s

(1) Pengurus Besaruntuk t’i.‘n'g]gavg'[.;us;xt. o

(2) Pcngurus Wnlayah untuk(tmgkat prppiﬁéi‘. ;

(3). Pengurus Cab:mg untuk tingkat kabupaten/kotamadya.

(4) Pengurus Majelis Wakil Cabang untuk tingkat kecamatan.

(5) Pengurus Ranrting.’ untuk tingkat desa/kelurahan,

(6) Kepéné.ﬁrhsin: L:éB;igai‘n'i‘a'Ha tersebut dalam ayar (1), (2),
*7(3),(4) dan (5) dipilih dan’ diangkat atau diberhentikan ata$

" keputusan Muktamar; Konperensi atau Musyawarah Anggota
disesuaikan dengan tingkat masing-masing.



Pasal 10.

SUSUNAN PENGURUS BESAR DAN PERMUSYAWARATAN

)

TR ome a'a o

.. Pleno Syuriyah dan Pengurus Besar Pleno Tanfid_ziyah, y

- Pengurus Besar NAHDLATUL ULAMA berupa:

Mustasyar PENU,

Pengurus Besar Harian Syuriyah.
Pengurus Besar Harian Tanfidziyah.
Pengurus Besar Harian Gabungan,
Pengurus Besar Pleno Syuriyah,

Pengurus Besar Pleno Tan fidziyah,
Pengurus Besar Pleno Gabungan.
Pengurus Besar Pleno Gabun.gan Lcng‘kap.

Mustasyar PBNU terdiri atas seorang Mustasyar Aam (hanya
di PBNU) dan bebrerapanc_);ang Mustasyar,

Pengurus Besar Harin Syuriyah terdiri atas: Rois Aam, Wakil
Rois Aam, Rois -Rois, Katib Aam dan Katib-Katib. -

Pengurus Besar Harian Tanfidziyah terdiri atas: Ketua, Wakil-
Wakil Ketua dengan pembidangan tugas tertentu, Sekretaris
Jenderal, Wakil-Wakil Sekretaris Jenderal, Bendahara dan Wa-
kil Bendahara,

[ o )
Pengurus Besar Harian Gabungan terdiri atas; Pengurus Besar

Harian Syuriyah bersama Pengurus Besar Harian Tanfidziyah.
Pengurus Besar Pleno"'Syuriyah terdiri atas pengurus Besar
Harian Syuriyah bersama'dengan beberapa A'wan. o

Pengurus Besar Pleno l'anﬁdzxyaht .

I o .

baga di lingkung:m tingkat pusat.: ;v N A

Pengurus Besar Pleno.Gabungan terdiri ata;; Pengurus Besar

'
. i

.. Pengurus Bes..ar P]eno_,C";.al‘)ung:;n;L'epgkap terdiri atas: Pe-

ngurus Besar, Pleno S‘furiyah, Pcngur'us}Besar,Tanfidziyah

“dan Mustasyar,

leno ° erdm é't:as penguiug Besar
Harian Tanfidziyah® bersama beberapa ‘orang anggota plend
yang terdiri atas para kétua'bagian; badan otonom dan lem.'




Pasal 11.

PENGISIAN LOWONGAN JABATAN ANTAR WAKTU

Apabila terjadi lowongan jabatan antar waktu, maka lowongan ter-
sebuc diisi oleh anggota pengurus yang berada dalam urutan lang-
sung di bawahnya. '

RN ST RIS R
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w:Muktamar “adalah lembaga tertinggi di- dalam . Nehdlacul

Pasal 12.
BAGIAN-BAGIAN, BADAN-BADAN OTONOM .

DAN LEMBAGA

Untuk melaksanakan usaha-usaha seperti tertera pada pasal 6
Nahdlatu! Ulama membentuk bagian-bagian, badan-badan
otonom dan lembaga melalui surat keputusan Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama. '

Nahdlatul Ulama mempunyai bagian-bagian da'wah, ma'arif,
mabarrot, ekonomi serta bagian-bagian lain’ yang dianggap
perlu.

Badan otonom dan lembaga lain dibentuk menurut kebutuh.
an dengan keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

Tata kerja badan otonom dan lembaga diatur dalam Peratur-
an Dasar dan Peraturan Rumah Tangga masing-masing cicngan
persetujuan Pengurus Besar. I -

o Pasal 13,
.. +.1.. MUKTAMAR.
Ulamal_‘;_‘.._.':ﬁ;..,.; O 0 T S L TLTorm ey e
Muktamar dihadiri oleh: (a) pengurus besar, (b) pengurus

- wilayah, (c) pengurus cabang.

Muktamar adalah sah apabila dihadiri oleh separuh jumlah
cabang dan wilayah yang sah. e

Muktamar membicarakan dan memutuskan: , (a) masail

fighiyah, (b) gertanggungjawaban kebijaksanaan ‘pengurus




besar. ic) program dasar Nahdlacu] Ulama untuk jangka wak-
tu lima tahun, (d) masalah-masalah yang bertalian dengan
agama, ummat dan maslahah 'ammah, (¢) menetapkan ang-
garan dasar dan anggaran rumah-tangga, (f) pemilihan Pengu-
rus Besar.

(5) Muktamar diadakan setiap lima tahun sekali dan dipimpin
oleh Pengurus Besar, ‘

(6) Mukramar luar biasa dapat diadakan apabila Pengurus Besar
memandang perlu atau atas permintaan dua pertiga jumlah
cabang dari jumlah wilayah yang sah,

Pasal 14, ) e
KONPERENSI BESAR
(1) Konperensi Besar-adalah lembaga tertinggi sesudah mukea-
mar, dan dihadiri (a) pengurus besar pleno dan (b) pengurus
wilayah. ' :

(2) . Konperensi besar diadakan - sckurang-kurangnya sekali dj
antara dua muktamar dan sewaktu-wakru apabila dipandang
_perlu olch Pengurus Besar. atau apabila diminta oleh lebih
-, dari separuh jumlah pengurus wilayah yang sah. . )
(3) Kon’percnsi'Bcsar adalah sah, apabila dihadiri ol%lebih dari
separuh jumlah yang berhak hadir. , . :
(4) Konperensi Besar diadakan atas ﬁi\dangan Pengurus Besar,
(3) Konperensi _Besar m'émb'ixcaréké't'}“;pelaksanaan keputusan-
““*keputusan mukramar dan hal-hal lain baik yang menyangkut
pengamalan program maupun kepentingan jam’iyah,” -
RIS N . a e . . tiy verbee TR
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Pasal '15.:‘-" Lo e
Celipiet 0 U KEUANGANG - LG e
(1) Keuangan NAHDLATUL-ULAMA diperoleh dari:* - -
a. Uang pangkal.: T
Y b Uangiuran bulanan, . O S




¢ e o A e e an

(2)

(2)

c. Uangi'anah sanawivah,
d. Donator. .
e. Sumbangan vang tidak mengikat serta usaha-usaha lain
yang halal. ,
Pembagian prosentase uang pangkal, uang bulanan dan
i'anah sanawiyah diatur dalam Anggaran Rumah Tangga .’
. .
Pasal 16.
PERUBAHAN

Anggaran Dasar ini hanya dapat dirubah atas k.epuusan
muktamar yang sah dalam mana hadir sedikitnya dua pertiga
dari jumlah cabang dan wilayah yang sah, dan disetujui oleh
sedikitnya dua pertiga dari jumlah suara yang diberikan sah.
Dalam hal mukcamar dimaksud pada ayat (1) tidak dapat di-"
adakan karena tidak rtercapai korum, maka ditunda untuk
beberapa saat lamanya, dan sclanjutnya dengan memenuhi
syarat dan ketentuan yang sama muktamar dapat dimulai lagi
dan dapat mengambil keputusan yang sah.

» Pasal 17. '
* PEMBUB 'XRAN

Ketentuan-ketentuan pasal 12 tersebut di atas berlaku pula

untuk pembubaran. Apabila Nahdlatul Ulama’ dibubarkan”maka
scgala hak miliknya diserahkan kepada badan amal yang sehaluan.

Pasal 18. SO or
~ PENUTUP. el

Segala sesuatu yang belum diatur dalam Anggqr n Dasar ini,

akan diatur dalam Anggaran Rumah Rangga

Anggaran Dasar ini mulai berlaku pada saat disahkan,

Mukaddimah Al-Qanuunil Asaasy oleh Rois Ahb_ar K .M.
Hasjim Asj’ary merupakan lampiran Anggaran Dasar dan




Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama dan menjadi jiw
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ini.
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